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Abstrak: Salah satu teknologi cyber system yang saat ini sedang “populer” yaitu Massive
Open Online Courses (MOOCs). Menyikapi perkembangan teknologi tersebut, maka
melakukan studi awal difokuskan pada para guru pamong PPL PPG pada tingkat
Sekolah Dasar (SD) di Kota Malang yang merupakan sumber ilmu dan fasilitator utama
saat para mahasiswa PPG melakukan praktik pengalaman lapangan di sekolah. Temuan-
temuan tersebut dapat diperikan sebagai berikut : (a) sebanyak 80% guru pamong PPL
PPG jenjang SD di Kota Malang belum memahami tenologi MOOC sebagai salah satu
media belajar yang efektif; (b) para guru pamong PPL PPG membutuhkan suatu media
yang mampu menyajikan video interaktif untuk membimbing mahasiswa PPL PPG; (c)
terbatasnya pengetahuan guru pamong PPL PPG dalam membuat MOOC; (d) saat hari
libur, guru pamong mengalami kesulitan dalam melakukan konsultasi dan bimbingan
kepada para mahasiswa PPL; dan (e) para guru pamong memerlukan pelatihan
mendalam efektif untuk membuat MOOC sebagai media dan sumber belajar mahasiswa
PPL PPG. Mitra pada kegiatan Program kemitraan dengan masyarakat (PKM) ini yaitu
guru pamong PPL PPG tingkat SD se-Gugus 7 Kec. Blimbing Kota Malang, yaitu ada 9
SD. Dari kegiatan tersebut dihasilkan beberapa dampak positif. Pertama, para peserta
diharapkan mampu menghasilkan media belajar berupa MOOC yang interaktif untuk
mengajar PPL PPG UM. Kedua, skill para peserta dalam menggunakan dan
mengembangkan teknologi meningkat. Ketiga, pemahaman dan ketrampilan para
peserta diharapkan mempu meningkat minimal 85% dari sebelum pelatihan
dilaksanakan.
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PENDAHULUAN
Sektor pendidikan nasional harus siap menuju perubahan besar dalam menghadapi
revolusi industry 4.0. Konsekuensinya, pendekatan dan kemampuan baru
diperlukan untuk membangun sistem produksi yang inovatif dan berkelanjutan
(Jakubik & Berazhny, 2017; Miller, Ramirez, & Murdock, 2017; Samsudi, Widodo, &
Margunani, 2016). Faktanya, hingga saat ini kapabilitas dan kompetensi para
pendidik (guru) relatif rendah dengan persentase di bawah 70%. Melalui program
Pendidikan Profesi Guru (PPG) pemerintah berupaya meningkatkan komptensi
khususnya pedogogi guru melalui pendidikan satu tahun. Secara prinsip, PPG
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merupakan program pendidikan untuk mempersiapkan lulusan
S1 Kependidikan dan S-1/D-IV Non Kependidikan agar menguasai kompetensi guru
secara utuh sesuai dengan standar nasional pendidikan (Permendiknas No. 8 Tahun
2009 tentang PPG). Di sisi lain, dampak dari IR 4.0 proses pendidikan pun harus
terus bermetamorfosis bersama dengan teknologi digital dan interaktif. Memasuki
era teknologi sekaligus Industrial Revolution (IR) 4.0 memunculkan perubahan di
dalam berbagai sektor, termasuk pendidikan hingga industri kerja (Marniati &
Wibawa, 2018; Saggaf, Salam, Wirawan, & Hasanuddin, 2018; Suanto & Sari, 2017).

Hakikatnya, IR 4.0 terjadi seiring dengan terhubungnya seluruh mesin di
sistem internet atau cyber system (Heidarinejad, Dalgo, Mattise, & Srebric, 2018;
Jones, 2017; Strekalova, Karimipour, James, & Treise, 2018). Dalam beberapa dekade
terakhir, konsep saling berbagi sumberdaya pembelajaran telah dilaksanakan dan
dikembangkan dengan berbantuan media teknologi informasi seperti Electronic
Learning, Virtual Learning, Mobile Learning dan sebagainya adalah salah satu
instrumen yang dapat dijadikan trigger dalam membangun cara pandang (mindset)
untuk dapat saling berbagi sumberdaya pembelajaran. Salah satu teknologi cyber
system yang saat ini sedang “populer’ yaitu Massive Open Online Courses (MOOCs).
Menyikapi perkembangan teknologi tersebut, dilakukan studi awal difokuskan pada
para guru pamong PPL PPG pada tingkat Sekolah Dasar (SD) di Kota Malang yang
merupakan sumber ilmu dan fasilitator utama saat para mahasiswa PPG melakukan
praktik pengalaman lapangan di sekolah.

Temuan-temuan tersebut dapat diperkirakan sebagai berikut : (a) sebanyak
80% guru pamong PPL PPG jenjang SD di Kota Malang belum memahami teknologi
MOOQOC sebagai salah satu media belajar yang efektif; (b) para guru pamong PPL PPG
membutuhkan suatu media yang mampu menyajikan video interaktif untuk
membimbing mahasiswa PPL PPG; (c) terbatasnya pengetahuan guru pamong PPL
PPG dalam membuat MOOC; (d) saat hari libur, guru pamong mengalami kesulitan
dalam melakukan konsultasi dan bimbingan kepada para mahasiswa PPL; dan (e)
para guru pamong memerlukan pelatihan mendalam efektif untuk membuat MOOC
sebagai media dan sumber belajar mahasiswa PPL PPG. Berdasarkan hasil temuan
pada observasi awal tersebut, maka sebagai alternatif solusi mengatasi urgent-
problem pada guru pamong PPL PPG yaitu menyelenggarakan pelatihan dan
pendampingan guru pamong PPL PPG merancang dan menggunakan MOOC
sebagai salah satu media belajar interaktif utama dalam membimbing dan
memberikan materi kepada mahasiswa PPL PPG.

Keterbaruan pada kegiatan pengabdian ini yaitu termanfaatkannya teknologi
MOOCs kepada para guru pamong PPL PPG. Secara prinsip, teknologi MOOCs
yang diterapkan menggambarkan sebuah Online Courses dengan pendaftaran
terbuka dengan jumlah yang besar (massive), yang tidak hanya menyediakan
layanan administrasi admisi saja tetapi juga dalam hal konten, desain, poin akses,
cara aplikasi, dan definisi keberhasilan (Bozkurt, Akgﬁn-@zbek, & Zawacki-Richter,
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2017; Pardos, Tang, Davis, & Le, 2017; Wu & Chen, 2017). Sejalan dengan fenomena
ini, MOOCs juga telah membawa revolusi ke sektor pendidikan dalam waktu
singkat, membuka peluang bagi pedagogi baru dan model bisnis, yang
memungkinkan ribuan peserta didik mengakses membebaskan, pendidikan
berkualitas tinggi. Akses gratis ini memungkinkan orang di seluruh dunia untuk
mendaftar di MOOCs (Antonaci, Klemke, Stracke, & Specht, 2017; Zancanaro,
Nunes, & Domingues, 2017). Berdasarkan hal itulah maka teknologi MOOC
diproyeksikan mampu menjadi media belajar utama pada pelaksanaan PPL PPG.

Mitra pada kegiatan Program kemitraan dengan masyarakat (PKM) ini yaitu
guru pamong PPL PPG tingkat SD se-Gugus 7 Kec. Blimbing Kota Malang, yaitu ada
9 SD. Fokus kegiatan PKM ini untuk para guru pamong PPL PPG di Universitas
Negeri Malang (UM) ini, direncanakan untuk meningkatkan kemampuan guru
pamong dalam merancang dan membuat MOOC sehingga dapat menjadi salah satu
media utama dalam mendukung proses pembelajaran dan membimbing mahasiswa
PPL PPG UM. Permasalahan umum mitra yaitu belum adanya media interaktif yang
dapat membantu para guru pamong PPL PPG memberikan bimbingan pada para
mahasiswa PPL PPG UM. Permasalahan khusus mitra meliputi beberapa hal.
Masalah tersebut meliputi: (1) kesulitan guru pamong melakukan bimbingan kepada
mahasiswa PPL PPG UM terkait dengan proses pembelajaran; (2) guru pamong
relatif kurang memahami merancang media dan sumber belajar efektif untuk
membimbing mahasiswa PPL PPG; dan (3) para guru pamong memerlukan
teknologi/sistem yang dapat digunakan untuk memantau progres mahasiswa PPL
PPG UM.

METODE
Pada pelaksanaan pengabdian ini, metode yang digunakan yaitu metode
demonstrasi dengan pendekatan diskusi kelompok dan studi kasus. Metode
demonstrasi dipilih dikarenakan telah tersedianya alat sarana dan prasarana
pendukung untuk melakukan pelatihan.

Analisis Situasi, kondisi, dan studi kebutuhan mitra
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Gambar 2. Metode Pelaksanaan
untuk pelatihan
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Selanjutnya, penentuan peserta sejumlah 25 orang. Pelatihan dilakukan dalam
bentuk klasikal di kelas dengan peserta para guru pamong di 9 Sekolah Dasar di
kota Malang. Pada tahap ini, para guru pamong PPL PPG akan dibimbing dalam
menyusun dan membuat konten teknologi MOOC. Proses kegiatan dilakukan
dengan sederhana dan mudah dipahami peserta. Selanjutnya, rancangan kurikulum
kegiatan ini ditunjukkan sebagai berikut.

Tabel 1. Rancangan kurikulum kegiatan pelatihan

NO| MATERI Pertﬁg‘“an RINCIAN MATERI
1 Pelatihan 1 Jenis, model, dan fungsi dari
pembuatan teknologi MOOC
teknologi 2 Pembuatan video MOOC
MOOC 3 Perancangan konten dan materi
pada MOOC
2 Pendampingan 4 Memasukkan video dan materi
penggunaan dan pada teknologi MOOC
pengoperasian 5 Pemantauan tugas dan progres
MOOC mahasiswa
6 Sistem evaluasi menggunakan
MOOC
3 Evaluasi pasca 7 Penyebaran angket/kuesioner
pelatihan 8 Pembahasan bersama hasil
MOOC evaluasi
9 Review bersama dan follow up
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, akan dilakukan melalui beberapa
pelaksanaan. Kegiatan tersebut meliputi pengembangan materi pelatihan terkait
dengan MOOC media belajar guru, pelaksanaan pendampingan lonie melalui
ZOOM meeting pembuatan media belajar berbasis MOOC, dan evaluasi pasca
kegiatan pelatihan pendampingan pembuatan inovasi media belajar berbasis MOOC.

3.1. Mengembangkan materi pelatihan pembuatan MOOC

Pada kegiatan awal ini, materi dirancang bersama dengan seluruh tim pelaksana.
Kordinasi dilakukan melalui dua cara. Cara pertama yaitu melalui rapat online
dengan para anggota pelaksana. Cara kedua yaitu dengan chatting online dengan
menggunakan aplikasi whatsapp. Materi yang dirancang dibagi-bagi menurut
kesesuaian dari keahlian masing-masing anggota pelaksana. Pada kegiatan ini,
dihasilkan beberapa slide presentasi berupa PPT dengan bantuan powerpoint. Selain
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itu juga dihasilkan beberapa tampilan materi contoh media belajar berbasis MOOC
yang nanti akan digunakan oleh para guru pamong PPL PPG UM. Selanjutnya, hasil
luaran dari keiatan ini ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Model design MOOC yang akan digunakan untuk pelatihan

3.2 Pelatihan dan pendampingan pembuatan media belajar berbasis MOOC

Pelatihan dilakukan dalam bentuk virtual meeting online dengan peserta para
guru pamong di 9 SD di Kecamatan Blimbing. Pada tahap ini, para guru pamong
PPL PPG akan dibimbing dalam menyusun dan membuat konten teknologi MOOC.
Proses kegiatan dilakukan dengan sederhana dan mudah dipahami peserta. Tahap
ini merupakan tahap lanjutan dari pembuatan teknologi MOOC. Pada tahap
pendampingan, guru pamong didampingi cara dan tahap dalam mengoperasikan
MOOC yang telah dirancang. Pada tahap ini juga akan dijelaskan strategi dan teknik
pengembangan singkat teknologi MOOC. Selanjutnya, para guru pamong akan
diminta untuk berkelompok dan mengisi materi pada sistem MOOC. Selanjutnya,
dokumentasi pada kegiatan ini ditunjukkan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Poster kegiatan pelatihan MOOC

3.3 Uji Efektifitas Kegiatan

Tahap evaluasi ini dimaksudkan untuk melihat tingkat efektifitas pelatihan
yang telah dilakukan. Peserta akan diberi angket/kuesioner untuk melihat
perubahan pemahaman terhadap pembuatan dan penggunaan MOOC. Selanjutnya,
hasil angket tersebut akan diolah dan dianalisis sebagai rujukan dalam melakukan
pelatihan sejenis selanjutnya. Rancangan evaluasi dalam kegiatan ini ditetapkan
untuk mengevaluasi terhadap penguasaan materi pelatihan, pelaksanaan kegiatan
dan dampak kegiatan bagi pengolah. Secara rinci rancangan evaluasi dilakukan pada
indikator kemampuan teknologi, peningkatan kreatifitas, peningkatan keuletan,
peningkatan prakarsa, peningkatan desain produk. Selanjutnya, hasil evaluasi
kegiatan ditunjukkan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Persentase rata-rata nilai pemahaman setiap tahapan

Berdasarkan pada Gambar 4 dapat dipaparkan bahwa rata-rata tingkat
pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan pelatihan dan pendampingan
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pengembangan MOOCs untuk guru pamong PPL PPG sebesar 85%. Secara rinci
masing-masing rata-rata setiap materi yaitu (1) sesi pelatihan materi MOOCs secara
luas dengan konsep pembelajaran 86.90%; (2) pelatihan peningkatan pengembangan
konten sistem MOOCs sebesar 76.04%; dan (3) pendampingan pembuatan
pengembangan media belaajr online berbasis MOOCs sebesar 88.08%;

KESIMPULAN

Pada pelaksanaan kegiatan ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan
peningkatan kemampuan guru pamong PPL PPG UM melalui pelatihan pembuatan
MOOC dinyatakan berhasil dan sukses. Pertama, para peserta diharapkan mampu
menghasilkan media belajar berupa MOOC yang interaktif untuk mengajar PPL PPG
UM. Kedua, skill para peserta dalam menggunakan dan mengembangkan teknologi
meningkat. Ketiga, pemahaman dan keterampilan para peserta diharapkan mampu
meningkat minimal 85% dari sebelum pelatihan dilaksanakan. Rekomendasi untuk
kegiatan selanjutnya yaitu perluasan dari materi yang disampaikan. Pada kegiatan
selanjutnya, topik materi diperluas mengarah pada pengembangan MOOCs yang
diintegrasikan pada program kebijakan terbaru nasional.
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